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KATA PENGANTAR

Inti utama kegiatan usaha pariwisata adalah pelayanan. Guna dapat memberikan pelayanan
yang dapat memuaskan wisatawan sudah tentu diperlukan sumber daya manusia yang
handal dan mengerti benar akan tugas yang diembannya.

Sehubungan dengan itu sudah tentu diperlukan suatu materi pelatihan khusus bidang
pemasaran pariwisata Indonesia yang untuk kali ini ditujukan bagi pasar Jepang.

Jepang merupakan salah satu pasar utama bagi pariwisata Indonesia. Seperti dimaklumi
bangsa Jepang memiliki budaya serta karakteristik tersendiri yang membedakannya dengan
bangsa-bangsa lain di dunia.

Materi pelatihan khusus bidang pemasaran bagi pasar Jepang ini diharapkan dapat menjadi
pedoman, baik bagi pejabat/karyawan Departemen Kebudayaan dan Pariwisata, instansi
terkait, pejabat/karyawan Dinas Pariwisata di daerah serta para pemangku kepentingan
pariwisata lainnya.

Masukan bagi perbaikan materi pelatihan ini akan sangat kami hargai.

Jakarta, Desember 2005

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
DEPARTEMEN KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA
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BAB I
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Menyadari dinamika perkembangan kepariwisataan dunia yang diikuti dengan
cepatnya perubahan di Negara-negara pasar pariwisata internasional, Departemen
Kebudayaan dan Pariwisata perlu mengantisipasi berbagai kondisi terutama pada
tingkat manajemen yang sangat memerlukan kualitas SDM dengan kemampuan
dalam menghadapi kecenderungan pasar pariwisata global (Aigh tech versus high
touch basis)

Berangkat dari semangat untuk mengantisipasi kondisi tersebut di atas serta
mempersiapkan SDM yang potensial dan kompeten, mampu bersaing ditingkat
global maka Departemen Kebudayaan dan Pariwisata C.q Badan Pengembangan
Sumber Daya Budpar pada program kerja Tahun anggaran 2005 bekerjasama
dengan (bantuan JICA) telah menyusun materi pelatihan bidang pemasaran
pariwisata Indonesia sebagai dasar untuk menyelenggarakan pelatihan khusus
dibidang penyusunan perencanaan pariwisata Indonesia khususnya terhadap pasar
Japang.

Pasar Jepang bagi Indonesia menduduki peranan yang sangat penting bagi
pariwisata Indonesia karena merupakan satu pasar utama dari 10 negara pasar
utama Indonesia sejak 15 tahun terakhir ini. Pasar Jepang menduduki urutan
kedua bagi Indonesia setelah Singapura. Sebanyak 50% dari total kunjungan
wisman Jepang ke Indonesia mengunjungi Bali, dengan tujuan utama untuk berlibur
(54%), dan 94 % menggunakan hotel berbintang sebagai akomodasinya.



Melihat dari data tersebut di atas dapat disimpulkan pasar Jepang menduduki
nilai strategis dan khusus dalam rangka perkembangan industri pariwisata Indonesia.
Diperkirakan sekitar 13 Juta wisatawan outbound Jepang yang bepergian ke luar
negeri. Indonesia baru dapat menarik +/- 600.000 wisman Jepang. Jumlah i'ni
dapat ditingkatkan lagi bila SDM di jajaran Kepariwisataan Nasional kita dipersiapkan
dengan lebih baik lagi. Hal ini sangat penting dilakukan mengingat salah satu
modal utama dalam perkembangan pariwisata adalah kualitas sumber daya
manusianya yang dalam hal ini akan menentukan nilai dan kualitas layanan kepada
wisatawan berupa pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan kemampuan
operasional di lapangan. Untuk itu diperlukan adanya suatu materi pokok yang
akan menjadi referensi utama sebagai bahan dasar utama pelatihan khususnya
pada Perencanaan Pemasaran Pariwisata Indonesia untuk pasar Jepang.

B. MAKSUD DAN TUJUAN

MAKSUD :

Disadari saat ini kepariwisataan Indonesia sedang mengalami penurunan
citra di pasar pariwisata internasional. Tragedi Bom Bali di tahun 2002 dan tahun
2005 sangat mempengaruhi pertumbuhan Pariwisata Indonesia secara signifikan
dan dapat dianggap sebagai puncak memburuknya citra pariwisata Indonesia.
Setelah sebelumnya berbagai isu negatif seperti gejolak politik separatisme yang
terjadi diberbagai daerah serta aktivitas teroris serta isu-isu anti Barat (Amerika
dan sekutunya) telah mempengaruhi citra pariwisata Indonesia di pasar global,
termasuk juga terhadap pasar Jepang. Apalagi Jepang merupakan pasar utama
Wisman nomor 2 (dua) yang mengunjungi Indonesia khususnya Bali sebagai Daerah

Tujuan Wisata (DTW) utamanya.



Pasar Jepang mengalami penurunan jumlah kunjungan ke Indonesia ditahun 2004
dibanding tahun sebelumnya. Dengan adanya upaya pemasaran intensif terhadap
pasar Jepang maka diperkirakan pada tahun 2008 mendatang Indonesia akan
kembali dapat menerima kunjungan wisatawan Jepang sebesar 600.000 orang
seperti di tahun 2001 lalu. Untuk itulah di Tahun Anggaran 2005 ini Badan
Pengembangan Sumber Daya Budpar menyusun pelatihan khususnya Perencanaan
Pemasaran Pariwisata Indonesia untuk pasar Jepang. Materi pelatihan ini diharapkan
dapat menjadi acuan pengetahuan yang berguna bagi insan pariwisata Indonesia,
khususnya bagi para pejabat-pejabat di lingkungan pemasaran baik di pusat maupun
di daerah agar dapat lebih memahami Perencanaan Pemasaran Pariwisata Indonesia
untuk pasar Jepang yang pada gilirannya nanti akan berimbas pada kualitas
perencanaan pemasaran dan pemahaman atas pasar tersebut.

TUJUAN :

Menyadari dampak penurunan citra Kepariwisataan Indonesia di mata
wisatawan internasional, pemerintah telah melaksanakan serangkaian program
penyelamatan (Rescue Prgramme) dengan arah pada perbaikan citra dan mendorong
peningkatan kunjungan wisman dari pasar-pasar utama Indonesia. Salah satu
implementasi dari program tersebut adalah penyusunan materi Pelatihan
Perencanaan Pemasaran Pariwisata Indonesia yang untuk tahun 2005 ini akan

difokuskan pada pasar Jepang.

Dengan tersusunnya materi pelatihan ini diharapkan akan menjadi salah satu
referensi utama bagi para widyaiswara, pembicara atau penatar Depbudpar agar
mempunyai materi-materi pelatinan Perencanaan Pemasaran Pariwisata Indonesia
untuk pasar Jepang. Materi ini diharapkan juga dapat digunakan untuk menjadi



bahan pelatihan Perencanaan Pemasaran Pariwisata Indonesia kepada para pejabat

Diparda di daerah. Demikian juga materi ini dapat dipakai sebagai salah satu referensi
untuk kegiatan Program Pendampingan atau asistensi pemasaran dari pusat kepada
daerah terkait dengan pendalaman dan pemahaman pada pasar Jepang.



BAB II

PERENCANAAN PEMASARAN PARIWISATA

Perencanaan adalah kegiatan melakukan prediksi dan antisipasi, serta menyusun perkiraahf
perkiraan dengan segala bentuk justifikasinya terhadap apa yang akan terjadi di masa
depan, baik dalam konteks jangka pendek, menengah maupun jangka panjang. Pada saat
ini pengertian perencanaan lebih bermakna sebagai suatu “proses”, bukan lagi sekedar
hanya suatu konsepsi hasil pemikiran semata. Perencanaan sebagai suatu proses yang
melihat masa depan dan mengkaitkannya dengan berbagai kondisi antisipasi, selanjutnya
akan menjadi suatu strategi dalam meraih penefits yang diharapkan dari setiap langkah
pengembangan. Perencanaan sering merujuk pada kemampuan dalam memilih berbagai
alternative tindakan, yang didalamnya melibatkan kegiatan analisis atas apa yang terjadi
pada masa lampau, masa kini dan masa depan. (Without the right approach, and a sensible
plan, any other courses of action have seldom been considered and, consequently, there
is the likehood that individuals, companies or organizations may not function to their

maximum potential).

Dalam konteks pemasaran Pariwisata, perencanaan pemasaranmmngat penting.
Dengan manajemen perencanaan pemasaran yang baik akawlkan struktur
program dan kegiatan yang fokus dan terpadu dengan skala prlofm‘w\! Sekaligus
merupakan panduan dalam melakukan pilihan- pilihan untuk menerapkannya, sehingga
dapat berfungsi sebagai instrumen dalam mengatasi masalah dan kesulitan yang dihadapi
oleh organisasi. Victor T.C Middleton dalam bukunya Marketing in Travel and Tourism
menyebutkan komponen pokok rencana strategis pemasaran, yaitu : Goals and objective,

images/positioning/branding, strategies and programs, budget, and review/evaluation.



A. Alur Proses Perencanaan Pemasaran Pariwisata

Perencanaan pemasaran pariwisata pada dasarnya merupakan suatu proses yang terus
berputar, yang didalamnya diikuti pula dengan penelaahan kembali secara periodik untuk
menetapkan dan memutuskan apakah suatu strategi baru layak untuk disertakan dalam
perencanaan tersebut. Perencanaan sebagai suatu proses yang terus berputar didalamnya
melibatkan serangkaian aktivitas yang didesain dari berbagai tindakan dan program, dan
memastikan terjadinya umpan balik dari dilaksanakannya berbagai tindakan dan program

tersebut. Di sinilah tercipta suatu proses yang terus berputar.

Ada beberapa model yang disumbangkan oleh para ahli pemasaran pariwisata tentang
alur proses p'erencanaan pemasaran Pariwisata. Salah satu dari model tersebut, adalah

sebagai berikut :
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Langkah-langkah Perencanaan Pemasaran Pariwisata

Analisis Situasi

Langkah pertama dalam perencanaan pemasaran Pariwisata adalah melakukan
analisis terhadap berbagai situasi dan kondisi, baik lingkungan internal maupun
eksternal. Analisis situasi dan kondisi meliputi 2 aspek :

a.

b.

Analisis Lingkungan

Adalah melakukan analisa terhadap lingkungan, situasi, variable-variabel
eksternal yang terkait dengan penyelenggaraan aktivitas kepariwisataan.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk menemukenali berbagai tantangan,
peluang dan ancaman yang mungkin untuk diraih. Banyak pakar berpendapat
bahwa apabila suatu organisasi atau unit usaha akan beradaptasi dengan
berbagai perubahan kondisi maka perlu terlebih dahulu ditemukenali pada
hal apa perlu melakukan adaptasi. Lingkungan dimana kegiatan Pariwisata
berlangsung memiliki kompleksitas yang tinggi dan terus berubah dari waktu
ke waktu. Untuk tujuan analisis, lingkungan disini dapat dibagi menjadi 3
(tiga) komponen, yaitu :

1) Lingkungan makro, yang didalamnya meliputi berbagai faktor yang
mendorong timbulnya tantangan dan peluang. Faktor-faktor tersebut
tidak dapat dikontrol oleh instansi Pariwisata atau swasta, yang oleh
karenanya perlu untuk dilakukan adaptasi. Faktor-faktor tersebut dapat
meliputi faktor sosial, politik, teknologi, ekonomi, dan demografi.

2) Lingkungan Persaingan, yang didalamnya meliputi para penyedia produk
Pariwisata yang bersaing untuk memperebutkan konsumen atau sasaran
pasar, atau dalam konteks Pariwisata adalah memperebutkan wisatawan,
baik wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara.

3) Lingkungan Pasar, yang didalamnya terdiri dari kelompok orang atau
organisasi yang diajak bekerjasama untuk mencapai misi yang telah
ditetapkan. Dalam konteks Pariwisata, kelompok utama dalam lingkungan
pasar adalah wisatawan yang ada pada saat ini (existing tourists) dan
wisatawan potensial yang dapat diraih (potential tourists).

Analisis Sumber Daya

Analisis lingkungan selanjutnya diikuti dengan analisis terhadap sumber daya
yang dimiliki, baik oleh organisasi pengelola Pariwisata maupun oleh daerah






